OPTIMASI EKSTRAKSI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL BUNGA TELANG
(Clitoria ternatea) DENGAN METODE PENGHAMBATAN

DENATURASI PROTEIN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

di jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA

ILMU ALAT PENGABDIAN

Oleh:
NATASYA SEPTINDA
08061281823034

JURUSAN FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Hasil : Optimasi Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antiinflamasi
Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea) dengan
Metode Penghambatan Denaturasi Protein

Nama Mahasiswa : Natasya Septinda
NIM : 08061281823034
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar

Hasil Penelitian di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 01 September 2022 dan telah diperbaiki,
diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukkan yang diberikan.

Inderalaya, 14 September 2022

Pembimbing:
1. Vitri Agustiarini, M. Farm., Apt.
NIP. 199308162019032025
2. Dr. Shaum Shiyan, M. Sc., Apt.
NIP. 198605282012121005
Pembahas:
1. Dr. Salni, M. Si.
NIP. 196608231993031002
2. Rennie Puspa Novita, M. Farm. Klin., Apt.
NIP. 198711272022032003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Farmasi

.rer.nat. Mardiyanto, M. Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Makalah Hasil : Optimasi Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antiinflamasi
Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea) dengan
Metode Penghambatan Denaturasi Protein

Nama Mahasiswa : Natasya Septinda
NIM : 08061281823034
Jurusan : FARMASI

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
pada tanggal 13 Oktober 2022 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai
dengan masukan panitia sidang skripsi.

Inderalaya, 28 November 2022

Ketua:
1. Vitri Agustiarini, M. Farm., Apt. w

NIP. 199308162019032025 T, S TP )
Anggota:
2. Dr. Shaum Shiyan, M. Sc., Apt. —(

NIP. 198605282012121005 (oo )
3. Dr. Salni, M. Si.

NIP. 196608231993031002 (corvennn
4. Rennie Puspa Novita, M. Farm. Klin., Apt.

NIP. 198711272022032003 ovinsmnosn %ﬂ’ ............. )

.rer.nat. Mardiyanto, M. Si., Apt.
NIP. 197103101998021002



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama Mahasiswa : Natasya Septinda
NIM :08061281823034
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik
yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama
sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya sebagai penulis. Demikianlah surat pernyataan ini saya buat

dengan sebenarnya.

Inderalaya, 23 September 2022

Penulis

Natasyé Se-ptinda
NIM. 08061281823034



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK

KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Natasya Septinda
NIM : 08061281823034
Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exlusiely
royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Optimasi Ekstraksi dan
Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea)
dengan Metode Penghambatan Denaturasi Protein” beserta perangkat yang ada
(jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya
berhak menyimpan, mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk
pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi
saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.
Inderalaya, 23 September 2022

Penulis

Natasya Septinda
NIM. 08061281823034



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

?""‘-“&\UAAJM&‘A)M

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

"Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, no. 2699).

“Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai
ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia

menguasai ilmu.” (HR Ahmad).

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT., Nabi Muhammad SAW.,
orang tua beserta kedua adik, keluarga, dosen, sahabat, almamater dan

semua orang di sekeliling saya yang sudah setia memberi dukungan.

Motto:

Life is so short, gunakan waktumu sebaik mungkin.

“Hidup yang baik adalah hidup yang diinspirasi oleh cinta dan dipandu oleh ilmu

pengetahuan.” - Bertrand Russell.

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji dan syukur kepada Allah SWT. atas limpahan nikmat,
rahmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis diberikan kemampuan dalam
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Optimasi
Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria
ternatea) dengan Metode Penghambatan Denaturasi Protein”. Penyusunan skripsi
ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi
(S.Farm.) pada Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan
serta kekurangan di dalamnya. Apabila terdapat banyak kesalahan pada skripsi ini,
penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Penyusunan skripsi ini tentu tidak
lepas dari bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu,
pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terima
kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Allah SWT. dan junjungannya Nabi Muhammad SAW., berkat rahmat dan
ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan studi ini.

2. Kedua orang tua tercinta Ayah (Edy Supriyanto), Mama (Anita Andriani) dan
adik-adikku tersayang (Julian Friyandi dan Gatrin Prayoga) serta seluruh
keluarga besar yang selalu mendoakan, memberikan nasihat dan kasih
sayang, perhatian, dukungan yang menjadi motivasi terbesar sehingga penulis
dapat menyelesaikan studi dengan lancar.

3. lbu Vitri Agustiarini, M. Farm., Apt. dan Bapak Dr. Shaum Shiyan, M. Sc.,
Apt. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan motivasi, dukungan,
nasihat, bimbingan serta berbagai saran dan masukan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

4.  Bapak Dr. Salni, M. Si., dan Ibu Rennie Puspa Novita, M. Farm. Klin., Apt.
selaku dosen pembahas yang telah memberikan saran dan masukan kepada

penulis selama penyusunan skripsi.

Vii



10.

11.

12.

13.

Bapak Dr. Ady Mara, M. Si., selaku dosen pembimbing akademik selama
perkuliahan atas semua bimbingan, arahan, nasihat, dan dukungan yang telah
diberikan kepada penulis selama masa pendidikan hingga penulisan skripsi
selesai.

Seluruh dosen-dosen Jurusan Farmasi atas semua ilmu pengetahuan, saran,
dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis sejak awal perkuliahan
hingga penyusunan skripsi selesai.

Seluruh staf (Kak Ria, Kak Erwin, dan Kak Adi) dan analis laboratorium (Kak
Tawan, Kak Fit, Kak Isti, Kak Fitri) Jurusan Farmasi yang telah banyak
memberikan bantuan selama perkuliahan dan penelitian skripsi sehingga
penulis bisa menyelesaikan studi dengan baik.

Sahabat sekaligus saudaraku di Lubuklinggau yaitu Jessy, Kurnia, Mulia,
Fadhilah, Trianna, Chici yang selalu ada sejak SMP hingga saat ini.
Sahabatku terbaikku sejak masa putih abu yaitu Meitri Diyah Indriasih, S.
Ked. dan Syifa Rizki Maharani, S. Farm. yang selalu menjadi tempat bertukar
cerita, serta memberikan semangat.

Rekan seperjuanganku di Jurusan Farmasi yaitu Andini Wahyuningtiyas, S.
Farm., Firiyaliza Aulianisa, S. Farm., Putri Fatimah, S. Farm., Dhara Fauzia,
S. Farm., Juni Astuti, S. Farm. yang telah banyak membantu dalam penelitian
selama penyusunan skripsi dan membuat perjalanan kuliahku semakin
berwarna.

Seluruh keluarga Farmasi UNSRI 2018 Kelas B atas kebersamaan,
pengalaman, dan pelajaran hidup selama kurang lebih 4 tahun ini, semoga
Kita semua bisa menggapai cita-cita kita.

My cats, terutama Bocil yang sudah setia mendengarkan keluh kesah saya
walau tidak bisa memberi saran.

Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan studi.

Maha suci Allah SWT. tempat meminta, semoga amal baik Bapak/ibu,

Saudara/saudari, Sahabat/teman diberikan berkah yang berlipat ganda. Penulis

mengharapkan kritik serta saran dari pembaca agar skripsi ini nantinya dapat

menjadi skripsi yang lebih baik lagi. Hanya kepada Allah SWT. penulis

viii



menyerahkan segalanya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak orang.
Terima kasih.

Last but not least, | wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, |
wanna thank me for doing all these hard work, | wanna thank me for having no
days off, I wanna thank me for never quitting, | wanna thank me for always being a
giver and trying to give more than | receive, | wanna thank me for trying to do more

right than wrong. | wanna thank me for just being me all time.

Inderalaya, 23 September 2022

Penulis,

Natasya Septinda
NIM. 08061281823034



Optimization of Extraction and Testing of Anti-inflammatory Activity
Ethanol Extract Butterfly Pea (Clitoria ternatea) with Protein Denaturation
Inhibition Method

Natasya Septinda
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ABSTRACT

Butterfly pea contains anthocyanin which has an anti-inflammatory effect. The
purpose of this study was to determine the best temperature, time and pH based on
the determination of the percent yield, anthocyanin levels and 1Cso value of anti-
inflammatory activity of butterfly pea extract. The study was conducted by varying
the extraction temperature (30 and 50°C), extraction time (10 and 30 minutes) and
solvent pH (1 and 3). Determination of the best conditions using Design Expert
application. Based on Design Expert 12® analysis, the best ultrasonic extraction
conditions with the highest desirability value at an extraction temperature of 50°C,
an extraction time of 30 minutes and solvent pH 1 resulted a percent yield of
32.02%, anthocyanin levels 84.86 mg/100g and an anti-inflammatory 1Cso value of
32.69 pg/mL. The results of the anti-inflammatory 1Cso value of butterfly pea
extract were also included in very strong category when compared to diclofenac
sodium as a positive control which had a value of 11.43 pg/mL.

Keyword(s): ultrasonic-assisted  extraction (UAE), butterfly pea,
anthocyanin, 1Cso anti-inflammatory, design expert



Optimasi Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Bunga
Telang (Clitoria ternatea) dengan Metode Penghambatan Denaturasi Protein
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ABSTRAK

Bunga telang memiliki kandungan antosianin yang berefek sebagai antiinflamasi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan suhu, waktu dan pH terbaik
berdasarkan penentuan persen rendemen, kadar antosianin dan nilai 1Cso aktivitas
antiinflamasi ekstrak bunga telang. Penelitian dilakukan dengan memvariasikan
suhu ekstraksi (30 dan 50°C), waktu ekstraksi (10 dan 30 menit) dan pH pelarut (1
dan 3). Penentuan kondisi terbaik dengan menggunakan aplikasi Design Expert.
Berdasarkan analisis Design Expert 12®, didapatkan kondisi ekstraksi ultrasonik
terbaik dengan nilai desirability tertinggi pada suhu ekstraksi 50°C, waktu ekstraksi
30 menit dan pH pelarut 1 menghasilkan persen rendemen 32,02%, kadar antosianin
84,86 mg/100g dan nilai 1Cso antiinflamasi 32,69 pg/mL. Hasil nilai 1Cso
antiinflamasi ekstrak bunga telang juga termasuk dalam kategori sangat kuat jika
dibandingkan dengan natrium diklofenak sebagai kontrol positif yang mempunyai
nilai 11,43 pg/mL.

Kata kunci: ultrasonic-assisted extraction (UAE), bunga telang, antosianin,
ICso antiinflamasi, design expert
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflamasi merupakan kerusakan jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik,
bahan kimia yang merusak, atau zat mikroba (Agustina et al., 2015). Inflamasi
ditandai dengan adanya pembengkakan/edema, kemerahan, panas, nyeri, dan
perubahan fungsi (Agustina et al., 2015).

Di indonesia penyakit yang melibatkan proses inflamasi di dalam tubuh angka
kejadiannya cukup tinggi (Dinkes, 2013). Prevalensi yang terdapat reaksi inflamasi
antara lain penyakit diabetes melitus 2,1%, penyakit asma 4,5%, dermatitis 6,8%,
infeksi saluran pernafasan akut 25,50%, pnemonia 2,13%, penyakit sendi 24,7%,
penyakit tumor/kanker 0,4% dan penyakit hepatitis 1,2% (Dinkes, 2013).

Inflamasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu inflamasi akut dan inflamasi
kronik (Kumar et al., 2014). Inflamasi akut memiliki onset dan durasi lebih cepat
(Kumar et al., 2014). Inflamasi akut dapat terjadi dalam beberapa menit hingga hari
dan ditandai dengan eksudasi cairan protein plasma serta akumulasi leukosit
neutrofilik yang besar (Kumar et al., 2014). Inflamasi kronis berlangsung lebih
lama (berhari-hari hingga bertahun-tahun). Inflamasi kronis bisa bersifat berbahaya
(Kumar et al., 2014). Tipe dari inflamasi kronik ditentukan oleh peningkatan
limfosit dan makrofag yang berhubungan dengan proliferasi vaskular dan fibrosis
(Kumar et al., 2014).

Mekanisme terjadinya inflamasi diawali dengan adanya stimulus oleh mediator

Kimiawi seperti histamin, bradikinin, serotonin, leukotrien, dan prostaglandin yang



dilepaskan oleh sel yang berperan sebagai mediator inflamasi di dalam sistem
kekebalan untuk melindungi jaringan sekitar dari penyebaran infeksi diantaranya
adalah asam arakhidonat (Kumar et al., 2014). Setelah asam arakhidonat bebas akan
diaktifkan beberapa enzim, diantaranya siklooksigenase dan lipooksigenase.
Prostaglandin dan leukotriene bertanggung jawab terhadap gejala-gejala
peradangan (Kumar et al., 2014).

Inflamasi biasanya diobati dengan OAINS yang banyak digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit pada organ atau sistem lain, seperti sakit kepala, nyeri
visera, kolik ureter dan bilier, dismenore dan nyeri akut akibat trauma. Kebanyakan
orang menggunakan OAINS dengan dosis berlebihan karena mereka ingin rasa
nyeri segera hilang (Prakash, 2012). Penggunaan OAINS jangka panjang dapat
menyebabkan ulserasi dan perdarahan pada bagian bawah saluran pencernaan.
OAINS telah dilaporkan menyebabkan kerusakan superfisial dengan
mempengaruhi integritas mukosa gastrointestinal (Prakash, 2012). Penggunaan
bahan alami khususnya tanaman obat sebagai alternatif lain pada saat ini cenderung
meningkat (Trimin, 2015). Contoh tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan
obat dan terbukti memiliki sifat antiinflamasi adalah bunga telang (Ipang et al.,
2016).

Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) yang termasuk dalam famili Fabaceae
mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan dalam terapi (Chevallier,
2016). Diantara senyawa flavonoid yang banyak terdapat pada bunga telang,
antosianin berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi (Chevallier, 2016).

Menurut Encyclopedia of Herbal Medicinal, tanaman telang juga dapat digunakan



sebagai laksatif (pencahar), diuretik, emetik, pembersih darah, mempercepat
pematangan bisul, obat cacing dan radang mata (Chevallier, 2016).

Senyawa yang telah diteliti pada mahkota bunga telang mengandung flavonoid
dan antosianin (Djunarko et al., 2016). Antosianin memiliki efek antioksidan
dengan mekanisme kerja menyumbangkan atom hidrogen ke radikal bebas karena
adanya gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik (Srivatava & Vankar,
2012). Selain sebagai antioksidan, keberadaan antosianin dapat menghambat enzim
siklooksigenase serta lipooksigenase pada inflamasi, sehingga produksi
prostaglandin dan leukotrien bisa berkurang (Djunarko et al., 2016). Antosianin
dapat menjadi inhibitor enzim siklooksigenase (COX) serta mencegah sintesis
prostaglandin (salah satu perantara inflamasi) (Djunarko et al., 2016).

Biji bunga telang mengandung asam lemak (Oguis et al., 2019). Pada penelitian
Sugaya et al. (2014), dilakukan uji aktivitas antiinflamasi secara in vitro
(penghambatan denaturasi albumin) dari ekstrak etanol bunga telang pada berbagai
konsentrasi, hasilnya menunjukkan bahwa kinerja ekstrak bunga telang setara
dengan kinerja aspirin (Suganya et al., 2014).

Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya maserasi,
ultrasound, perkolasi, sochlet, reflux, dan destilasi uap (Anggraini, 2019). Pada
penelitian Anthika et al. (2015) mengenai ekstraksi antosianin pada bunga telang
dengan menggunakan metode ultrasonik, didapat hasil bahwa bunga telang
mengandung antosianin sebesar 35,41 ppm.  Ekstraksi metode ultrasonik
mengakibatkan senyawa flavonoid atau antosianin yang terekstrak semakin

meningkat, karena semakin lama waktu ekstraksi maka kontak antara bahan dan



pelarut akan lebih lama sehingga senyawa flavonoid yang dihasilkan dari ekstraksi
bunga telang akan semakin meningkat (Handayani, 2016).

Kencana (2010) menyatakan bahwa terdapat penurunan jumlah rendemen
seiring meningkatnya pH larutan pada ekstrak. Suhu ekstraksi yang terlalu tinggi
dan waktu ekstraksi yang terlalu lama serta melebihi batas optimum akan
mengakibatkan hilangnya senyawa-senyawa yang tidak tahan panas karena terjadi
oksidasi sehingga terdapat penurunan jumlah rendemen juga (lbrahim et al. 2015).

Menurut Zussiva (2012) penggunaan suhu 60°C menghasilkan nilai antosianin
yang lebih tinggi pada ekstrak bunga telang dibandingkan suhu yang lebih rendah.
Dan, kenaikan suhu bersamaan dengan pH bisa mengakibatkan degradasi
antosianin (Rein, 2005). Peningkatan waktu ekstraksi dapat terjadi jika jumlah
analit yang diekstraksi meningkat, namun resiko degradasi komponen termolabil
dapat terjadi (AIMamoori & Reem, 2018).

Denaturasi protein artinya sebuah proses dimana protein kehilangan struktur
tersier serta struktur sekundernya oleh senyawa eksternal, seperti asam kuat, basa
kuat, garam organik terkonsentrasi, organik pelarut, dan pemanasan (Aditya, 2015).
Denaturasi protein dapat menjadi penyebab inflamasi (Aditya, 2015). Senyawa
yang dapat menghambat denaturasi protein seperti antosianin di bunga telang bisa
dipergunakan sebagai obat antiinflamasi (Aditya, 2015). Beberapa obat
antiinflamasi menunjukkan kemampuan menghambat denaturasi protein yang
ditimbulkan oleh suhu (Aditya, 2015).

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait

optimasi ekstraksi metode UAE dengan variasi suhu, waktu, dan pH dalam



menentukan persen rendemen, kadar antosianin, serta aktivitas antiinflamasi dari
bunga telang.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat rumusan

masalah, yaitu:

1. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam
menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea)?

2. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam
menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea)?

3. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam
menghasilkan nilai 1Cso aktivitas antiinflamasi terbaik ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea)?

4. Bagaimana karakteristik dari hasil optimal ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea)?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan, yaitu:

1. Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH
terbaik dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga telang

(Clitoria ternatea).



2. Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH
terbaik dalam menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea).

3. Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH
terbaik dalam menghasilkan nilai 1Cso untuk menentukan aktivitas
antiinflamasi terbaik ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea).

4. Mengetahui dan menetapkan karakteristik dari hasil optimal ekstrak etanol
bunga telang (Clitoria ternatea).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya bisa menjadi referensi di penelitian-
penelitian selanjutnya dalam pengembangan pemahaman mengenai aktivitas
antiinflamasi dari ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea). Misalnya, dapat
dilakukan uji in vivo jika nantinya terbukti bahwa bunga telang (Clitoria ternatea)
memiliki aktivitas antiinflamasi secara in vitro dan dapat memberikan nilai

ekonomi pada penggunaan sumber daya hayati.
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